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ABSTRAK

Petiyesuaian sosial merupakan suatu proses mental dan tingkah laku yang
mendorong seseorang untuk menyesuaikan diri sesuai dengan keinginan yang
berasal dari dalam diri yang dapat diterima oleh kelompokaya (Schaeiders,
1976). Penyesuaian sosial adalah reaksi seseorang terhadap rangsangan-
rangsangan dari dalam diri sendiri maupun reaksi sescorang terhadap situasi
yang berasal dari lingkungan. Penyesuaian sosial yang buruk yang ditunjukkan
remaja di panti asuhan dhuafa al fitroh Bandung adalah anak menank diri dard
pergaulan atau masalah sosial, tidak mau terbuka dan tidak mau berelast dengan
teman di panti; anak merasa tidak nyaman dengan lingkungan panti; anak tidak
mau untuk aktif dalam kegiatan panti, kurang bisa menjalin komunikasi dengan
pengasuh atau teman-teman panti; dan anak-anak panti lebih suka memendam
permasalghan dibandingkan dengan menyampaikannya kepada teman panti.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data empirik mengenai
pengaruh Pelatihan Komunikasi Interpersonal terhadap Penyesuaian Sosial
Remaja di Panti Asuhan Dhuafa Al-Fitroh Kota Bandung. Pada penelitian ini
terdapat cnam belas partisipan yang diambil sebagai subjek dengan menggunakan
teknik purposive berdasarkan kriteria vang telah ditetapkan. Untuk mengetahut
apakah ada pengarub pemberian Pelatthan Komunikasi Interpersonal dalam
meningkatkan Penyesuaian Sosial remaja di panti asuhan, maka pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan uji statistik Wilcoxon Signed Ranks Tes.
Hipotesis statistik yang diajukan dalam penrelitian ini adalah H; :tidak terdapat
perbedaan penyesuaian sosial remaja sebelum dan sesudah pemberian intervensi
berupa pelatihan komunikasi interpersonal. H, :terdapat perbedaan penyesuaian
sosial remaja sebelum dan sesudah pemberian intervensi berupa pelatihan
komunikasi pada sampel penelitian. Dari hasil uji statistik dengan menggunakan
Wilcaxon Signed Ranks Tes diperoleh hasil Z sebesar -3,516 dengan nilai
probabilitas p untuk uji dua sisi (asymp. Sig. 2 tailed) sebesar 0,000, Mengingat
nilai p = 0,001 < ¢ = 0,05, maka Ho ditolak dan H, diterima. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada penyesuaian
sosial remaja sebelum dan sesudah pemberian intervensi berupa pelatihan
komunikasi interpersonal.

Kata kunci : penyesuaian sosial,komunikasi interpersonal
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ABSTRACT

Social adjustment is mentality and behavior pracesses that supports someone to
adjust oneself as with desirability which come from the soul that received by the
group (Schneiders, 1976). Sosial adjustment is the reaction from someone through
inside stimulations or reaction from someone throuh the situation that comes from
the environment. Bad social adjustment that shown by adolescent in Bandung
Dhuafa Al-Fitroh home is a child draws from association or social problem, not
open-ended and have correlation with friend in home; the child does not sense the
contfortable with home environment; the child does not active in home activity,
not enough in communication with nurse or the friends in home; and they more
like hide away the problem than express their problem to friend in home.the aim
of study is to obtain emperical data about the influence of Interpersonal
Communication through Adolescent Sacial Adjustment in Dhuafa Al-Fitroh Home
Bandung City. In this study there are sixteen participants that taken as subject
with using purposive technical based on establised criteria. To know whether
there is the influence in presenting Interpersonal Communication training to
increase Adolescence Sosial Adjustment in home, so data management is
performed with using Wilcoxon Signed Rank Test Statistic. Proposed statistic
hypothesis in this study is HO not difference of adolescent social adjustmentbefor
and after giving the intervention such as interpersonal communication training.
HI there is difference of adolescent social adjustment before anda afier
intervention with using Wilcoxon Signed Rank Test that obtained Z result as much
as -3,515 with probability value p for two sides test (asymp Sig.2 tailed as much
as 0,000. Considering p value = 0,001 < a = 0,05, then HO is rejected and HI is
received. Thus it can be said that significance different on adolescent social
adjustment before and afier the intervention like interpersonal communication
training.

Keywords  : Social Adjustment, Interpersonal Communication.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Dalam perkembangan kehidupan manusia, setiap orang akan melalui fase-
fase pertumbuhannya mulai saat di dalam kandungan, bayi, anak, remaja, dewasa
dan masa tua. Sctiap fasenya setiap orang memiliki tugas-tugas perkembangan
yang harus dilalui secara normal dan wajar untuk seusianya. Bilamana pada fase
tersebut mengalami hambatan maka akan berpengaruh kepada perkembangan
sclanjutnya, baik yang menyangkut aspek fisikk maupun mental. Dalam
perkembangan seorang manusia, maka salah satu fase yang memiliki tugas
perkembengan yang dirasakan paling sulit yaitu fase remaja, yaitu antara usia 13
tahun sampai 17 tahun. Pada fase ini seorang remaja dituntut untuk mampu
menjalankan dan melewati tugas-tugas perkembangan yang cukup kompleks. Pada
masa ini individu mulai mengalami perkembangan secara fisik, mental, sosial, dan
emosional menuju masa dewasa. Dengan kata lain, remaja merupakan masa
perbatasan dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Fase ini merupakan fase
pancaroba atau transisi untuk dilalui seorang remaja karena ia perlu
mempersiapkan diri sebagai seorang yang dewasa. Seorang dewasa akan
dihadapkan dengan tuntutan tugas yang semakin berat karena pada fase ini secara
administrasi sudah harus memiliki tanda pengena! dan memiliki identitas yang

dapat dipertanggungawabkan serta sudah memiliki kewajiban di muka hukum.
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Untuk dapat menyesuaikan diri dalam lingkungan sosial, seorang remaja
harus membekali diri dengan kesadaran dan kesiapan untuk dapat berperan sesuai
tuntutan tugasnya sebagai seorang remaja. la harus sudah memiliki kematangan
emosi yang semakin stabil dan tidak tergantung pada orang lain selayaknya saat ia
anak-anak. Perkembangan sosial ini berhubungan dengan tuntutan interaksi yang
terjadi antar individu satu dengan yang lainnya dalam lingkup yang lebih luas.
Seorang remaja yang lebih matang sesuai usianya akan pandai bergaul dan dapat
mengatasi berbagai persoalan di lingkungannya. Mereka tidak mengalami
kesulitan untuk membina hubungan dengan teman baru, berkomunikasi $ecara
efektif dengan orang lain, terlibat dalam pembicaraan yang menyenangkan, dan
dapat mengakhiri pembicaraan tanpa mengecewakan atau menyakiti orang lain.
Dalam pertemuan formal, mereka dapat mengemukakan pendapat, memberi
penghargaan atau dukungan terhadap pendapat orang lain, dan mereka dapat juga
mengemukakan kritik tanpa menyakiti orang lain (Ramdhani, 1992).

Remaja diartikan oleh Santrock (2007) sebagai masa perkembangan
transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis,
kognitif, dan sosial-emosional. Teori Psikososial Erikson (1968, dalam
Santrock 2007) menyatakan tahap remaja mefupakan tahap tumbuh kembang
manusia, yang dimulai pada saat masa puber dan berakhir pada usia 18 atau 20
tahun. Sedangkan menurut Papalia dan Olds (2001), masa remaja adalah masa
transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa. Berdasarkan
definisi di atas, pada periode remaja ada periode penting akibat masa

perkembangan transisi di mana terjadi perkembangan fisik yang cepat dan
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disertai dengan cepatnya perkembangan mental. Semua perkembangan ini
menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan perlunya membentuk sikap,
nilai dan minat baru.

Sebagai remaja, mereka mempunyai tugas-tugas perkembangan yang harus
terpenuhi. Tugas-tugas tersebut di antaranya adalah penyesuaian diri terhadap
lingkungan sosialnya atau sering disebut sebagai penyesuaian sosial. Penyesuaian
sosial tersebut merupakan salah satu tugas perkembangan yang harus
diselesaikan oleh remaja. Semakin bertambah usia, maka kecenderungan
untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosial semakin tinggi dan besar
(L'Abate, L. & Michael, A. M., 1987). Menurut Hurlock (1980) salah satu
tugas perkembangan remaja yang tersulit adalah berhubungan dengan
penyesuaian sosial. Remaja harus bisa menyesuaikan diri dengan lawan jenis
dan orang dewasa yang berada di lingkungan tempat tinggalnya. Dalam
mencapai tujuan sosialisasi, remaja harus membuat banyak penyesuaian baru,
karena penyesuaian diri adalah hal yang terpenting dan tersulit dalam perubahan
perilaku sosial.

Dikatakan oleh Schneiders (1976) bahwa remaja yang tidak mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar akan memiliki perasaan rendah
diri, cepat putus asa, mudah tersinggung dan tidak mempunyai konsep masa
depan yang jelas. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Indriyani (2005)
menghssitkan bahwa perilaku penyesuaian sosial yang baik mencakup empat

aspek yaitu menghargai orang lain, berpartisipasi dalam setiap kegiatan,
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bekerjasama dengan orang lain dan merasa aman berada di tengah-tengah
orang lain.

Seorang manusia dilahirkan belum bersifat sosial, dalam arti ia belum
memiliki kemampuan dalam berinteraksi dengan orang lain. Melalui pengalaman
bergaul dengan orang lain, remaja mengembangkan kemampuan untuk memahami
orang lain sebagai individu yang unik, baik menyangkut sifat-sifat pribadi, minat,
nilai-nilai, atau perasaan sehingga mendorong remaja untuk bersosialisasi lebih
akrab dengan lingkungannya. Sebagai makhluk sosial, seorang remaja
membutuhkan orang lain untuk dapat tumbuh berkembang menjadi manusia yang
utuh. Namun demikian, dalam perkembangannya setiap cara berpikir dan sikap
individu dapat berubah karena interaksi dan pengaruh orang lain yang terjadi
melalui proses sosialisasi. Semua kemampuan yang akan dimiliki tersebut tentu
saja tidak akan lepas dar bimbingan dan asuhan dari para orang tuanya. Pengaruh
pola asuh dari orang tua maupun lingkungan di sekitarnya tentu akan memberi
warna dan dampak yang berbeda satu dengan yang lainnya.

Kondisi yang berbeda terjadi pada remaja yang terpisah dari lingkungan
keluarga yang utuh, bahkan di antaranya sudah tidak memiliki orang tua dengan
berbagai alasan. Mereka adalah para remaja yang tidak beruntung mendapatkan
pengasuhan dari kedua orangtuanya sehingga mereka terpaksa harus tinggal di
sebuah panti asuhan. Beberapa alasan yang memungkinkan remaja pada akhirnya
terpaksa ditempatkan di panti asuhan antara lain karena orangtua sudah tidak ada

atau meninggal serta latar belakang permasalahan ekonomi keluarga.
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Di Indonesia sendiri tercatat jumlah panti asuhan diperkirakan antara 5.000
sampai dengan 8.000 yang mengasuh sampai setengah juta anak. Berdasarkan hasil
penelitian tentang panti asuhan yang diluncurkan oleh DEPSOS RI bekerjasama
dengan Unicef, dan LSM Save the Children tahun 2008, sebanyak 90 persen dan
6.000 panti sosial anak di Indonesia berkualitas di bawah standar kelayakan, baik
cara mengasuh maupun infrastrukur bangunannya (Sudrajat, 2008). Kondisi ini
menunjukkan kebanyakan anak-anak ditempatkan di panti asuhan oleh
keluarganya yang mengalami kesulitan ekonomi dan juga secara sosial, dengan
tujuan untuk memastikan anak-anak mereka mendapatkan pendidikan.

Kondisi tersebut di atas juga terjadi di Panti Asuhan Dhuafa Al-Fitroh.
Panti asuhan ini merupakan salah satu panti asuhan di Kota Bandung yang dikelola
swasta dan memiliki cukup banyak anak asub yang masih memiliki keluarga
namun secara ekonomi orang tua mereka kurang mampu membiayai kebutuhan
anak-anaknya. Jumlah anak di panti asuhan Al-Fitroh seluruhnya ada 50 anak dan
sebagian besar adalah remaja. Remaja yang berusia 13-18 tahun berjumlah 30 dan
anak-anak usia 6-12 tahun berjumiah 20 orang.

Keberadaan  sebuah panti asuhan seyogyanya bisa memberikan
penghidupan, kenyamanan, pendidikan ataupun pembelajaran yang wajar dan
layak bagi seorang penghuni panti. Di panti asuban yang terdiri dari beberapa
macam latar belakang penghuninya diharapkan penghuni panti dapat menjalankan
kehidupan yang normal baik dalam membina interaksi di dalam panti maupun
kehidupan bermasyarakat. Selain itu harapan dalam jangka panjang bilamana
penghuni sudah tidak berada dalam panti asuhan tersebut diharapkan dapat
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menjalankan kehidupannya secara wajar dan normal. Namun pada kenyataannya,
hal tersebut tidak terwujud.

Berdasarkan Data wawancara dengan 10 remaja di panti menyebutkan
bahwa remaja di panti enggan untuk berinteraksi dan berkomunikasi dengan anak
panti lainnya. Di saat senggang dari kegiatan rutin, remaja di panti jarang sekali
melakukan kegiatan bersama remaja asuh lainnya seperti mengobrol, belajar
bersama dan mengerjakan tugas bersama, mercka memilih untuk berdiam diri di
kamamya atau mengerjakan tugas sekolahnya sendiri. Hasl wawancara dengan
pengasuh juga menunjukkan bahwa remaja di panti asuhan menunjukkan perilaku
yang kurang peduli dengan sesama penghuni di panti seperti jarang sekali tegur
sapa, tidak terlihat untuk saling membantu terhadap kesulitan orang lain serta tidak
kompak di dalam kegiatan yang diadakan oleh panti asuhan.

Hati lain yang ditemukan adalah penghuni panti selalu memendam masalah
yang dihadapinya atau mencoba memecahkan sendiri permasalahannya. Hal ini
terjadi karena remaja di panti merasa tidak puas dengan relasi yang terjalin dengan
teman-temannya, mereka merasa teman-temannya tidak dapat memberikan solusi
atau bantuanh untuk mengatasi permasalahan yang dihadapinya.

Penclitian yang pemah dilakukan La Ode Ahmadhi Salvara (2012) di
Panti Asuhan Dhuafa Al-Fitroh Bandung menunjukkan bahwa dari 30 remaja
yang tinggal di Panti Asvhan Dhuafa Al-Fitroh Bandung, mayoritas remaja
mengalami kesepian tipe I (the hopeless lonely Who Are Very Dissatisfield With
Their Relationship). Remaja yang termasuk ke dalam tipe [ ini adalah remaja yang
merasakan putus asa terhadap kesepian yang dirasakannya, tidak puas terhadap
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relasi sosialnya dan merasa diabaikan di lingkungan sosialnya. Ketidakpuasan
remaja di Panti Asuhan Dhuafa Al-Fitroh ini menyebabkan mereka merasa bosan
dan enggan untuk berelasi dengan orang lain.

Perasaan bosan yang dirasakan oleh remaja yang tinggal di Panti Asvhan
Dhuafa Al-Fitroh tersebut disebabkan karena mereka tidak membentuk relasi
sosial dengan orang lain dan tidak memilik: hubungan pertemanan yang lebih erat
satu sama lain, namun karena tinggal di panti merupakan kondisi yang tidak dapat
dihindari mereka berusaha untuk menahan rasa bosan tersebut sampai selesai
sekolahnya dan dapat mencari pekerjaan sendiri. Mereka tidak lagi menghiraukan
hubungan sosial mereka di panti asuhan, sehingga mereka cenderung tidak
menjalin relasi dengan orang lain, Berdasarkan wawancara dengan pengurus panti,
banyak dari remaja jarang sekali terlihat berkomunikasi dan berbicara/berdiskusi
dengan teman di panti asuhan, Komunikasi yang terlihat hanya sebatas tegur sapa
tanpa betbicara dan saling berinteraksi. Sebagian besar remaja cenderung tidak
mau menjalin relasi dengan teman di panti dan kepada pengasuh. Hal ini
menjadikan pengasuh panti merasa khawatir kondisi tersebut akan berlanjut
sampai pada saat remaja_tersebut keluar dari panti untuk berbaur dengan
lingkungan di luar panti.

Hasil wawancara dengan 10 orang penghuni panti dan pihak pengasuh
serta observasi awal peneliti di Panti Asuhan Dhuafa Al-Fitroh, menunjukkan
adanya kecenderungan beberapa anak kurang bisa menjalin relasi dan
berkomunikasi secara efektif dengan anak panti lainnya serta pengasuh. Keadaan

tersebut menyebabkan anak-anak di panti mengalami permasalahan dalam
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penyesuaian sosial seperti anak menarik diri dari pergaulan sosial, lebih suka
menyendiri, terkesan kurang bersemangat mengikuti kegiatan di panti, merasa
tidak diperhatikan dan diabaikan oleh teman-teman di panti asuhan. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa remaja di panti mengalami hambatan di dalam
penyesuaian sosialhya.

Dalam pergaulan sosial, komunikasi memegang peranan yang sangat
penting, karena komunikasi terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi
adalah dasar bagi semua interaksi manusia dan kelompok, dan dalam kehidupan
manusia schari-hari diisi dengan pengalaman komuntkasi antara satu orang
dengan yang lainnya. Setiap kali seseorang menyampaikan pikiran atau
perasaannya kepada orang lain dan orang yang dituju bisa menerima pesannya,
hal ini berarti telah terjadi suatu komunikasi. Komuntkasi akan semakin
meningkat jika didukung oleh pengetahuan tentang diri, dan pada saat yang sama,
berkomunikasi dengan orang lain meningkatkan pengetahuan tentang diri.
Komunikasi yang dilakukan antara individu yang satu dengan individu lainnya
sering disebut sebagai komunikasi interpersonal.

Rakhmat (1994) menyatekan bahwa komunikasi intetrpersonal adalah
komunikasi yang dilakukan antara manusia dengan manusia. Menurut Wrigstman
dan Deaux (1981) komunikasi interpersonal merupakan interaksi yang terjadi
antara dua orang. sedangkan menurut De Vito (1995) komunikasi interpersonal
adalah suatu proses mengirim dan menerima pesan-pesan antara dua orang atau
kelompok orang melalui saluran atau lebih dengan umpan balik langsung. Dari

beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa pengertian komunikasi
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interpersonal selalu mengandung tiga aspek yang penting: adanya interaksi antara
orang dengan orang; adanya saluran-saluran yang memungkinkan; dan adanya
umpan balik secara langsung.

Komunikasi juga ditujukan untuk menumbuhkan hubungan sosial yang
baik. Manusia adalah makhluk sosial yang tidak tahan hidup sendiri dan ingin
berhubungan dengan orang lain secara positif. Abraham Maslow (1993)
menyebutnya “kebutuhan akan cinta” atau “belongingness”. Vance Packard
(1974) mengatakan bahwa orang vyang gagal menumbuhkan hubungan
interpersonal maka ia akan menjadi agresif, senang berkhayal, “dingin”, sakit
fisik dan mental dan menderita “flight syndrome” (ingin melarikan diri dari
lingkungannya).

Sebagai sebuah proses interaksi, komunikasi interpersonal mempunyai
beberapa fungsi. De Vito (1995) mengemukakan beberapa fungsi komunikasi
interpersonal seperti: untuk menemukan diri sendiri, untuk mengetahui dunia di
luar diri sendiri, untuk mempererat dan memelihara hubungan dengan penuh arti,
untuk mengubah sikap dan perilaku, untuk menolong dan untuk bersenang-
senang. Dari keterangan yang dikemukakan oleh De Vito (1995) tersebut jelas
bahwa fungsi komunikasi interpersonal adalah untuk berinteraksi. Komunikasi
yang dijalin terscbut akan sangat berpengaruh terhadap penyesuaian sosial
seseorang di lingkungannya. Semakin pandai berkomunikasi dengan orang maka
semakin mudah seseorang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan di

manapun ia berada. Dengan kata lain penyesuaian diri individu terhadap
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lingkungannya akan sangat dipengaruhi oleh kemampuan komunikasi
interpersonal yang efektif.

De Vito (1995) mengemukakan bahwa komunikasi interpersonal yang
efektif terdiri dani beberapa aspek, di antaranya: openness (keterbukaan), empathy
(empati), supportiveness (dukungan), positiveness (sikap positif), dan equality
(kesetaraan). Kemampuan tersebut yang akan menjadi kajian peneliti untuk
dikembangkan menjadi bentuk intervensi sehingga remaja akan mempunyai
kemampuan komunikasi interpersonal yang efektif. Komunikasi interpersonal
inilah yang diharapkan dapat meningkatkan penyesuaian mercka.

Banyak ahli psikologi yang mengemukakan pendapatnya mengenai
penyesuaian sosial. Hurlock (2001) mengartikan penyesuaian sosial sebapai
keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain pada
umumnya dan terhadap kelompok pada khususnya. Orang yang dapat
menyesuaikan diri dengan baik mempelajari berbagai keterampilan sosial
seperti kemampuan untuk menjalin hubungan secara baik dengan orang lain,
baik terhadap teman maupun terhadap orang yang tidak dikenal, sehingga sikap
orang terhadap mereka menyenangkan. Biasanya orang yang berhasil
melakukan penyesuaian sosial dengan baik bisa mengembangkan sikap sosial
yang menyenangkan seperti kesediaan untuk membantu orang lain.

Schneiders (1976) mengemukakan bahwa penyesuvaian sosial
merupakan suatu proses mental dan tingkah laku yang mendorong seseorang
untuk menyesuaikan diri sesuai dengan keinginan yang berasal dari dalam diri

yang dapat diterima oleh kelompoknya. Jadi penyesuaian sosial adalah reaksi
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seseorang terhadap rangsangan-rangsangan dari dalam diri sendiri maupun
reaksi seseorang terhadap situasi yang berasal dari lingkungan. Penyesuaian yang
baik akan dicirikan oleh kemampuan diri individu dalam memberikan respon yang
matang, bermanfaat, efisien dan dalam usaha mencapai keinginannya individu
tidak membuang-buang waktu dan energi yang dimilikinya dan sedikit kesalahan.

Berkaitan dengan penyesuaian sosial ini, lebih lanjut Schneider (1576)
membagi penyesuaian sosial ini menjadi tiga aspek yaitu: penyesuaian diri di
lingkungan rumah dan keluarga; penyesuaian diri di lingkungan sekolah; dan
penyesuaian dirt di lingkungan masyarakat. Pada penelitian ini, peneliti akan
fokus terhadap aspek penyesuaian diri di lingkungan rumah dan keluarga dengan
asumsi bahwa remaja vang berada di Panti asuhan adalah remaja yang tidak bisa
berkumpul dengan keluarganya dan menjadikan lingkungan panti sebagai
kelvarganya, pengasuh panti sebagai orang tuanya dan teman-teman panti sebagai
kakak dan adik-adiknya.

Setiap remaja tidak terkecuali yang berada di panti asuhan memiliki tugas
perkembangan. Salah satu tugas perkembangan remaja yang tersulit yaitu
berhubungan dengan penyesuaian sosial, untuk mencapai tujuan pola sosialisasi
orang dewasa, remaja harus melakukan penyesuaian baru. Proses komunikasi
merupakan syarat utama dalam setiap interaksi. Interaksi dalam komunikasi akan
iebih efektif apabila setiap orang yang terlibat dapat berperan aktif, dapat
mengutarakan pikirannya, dan menanggapi pendapat orang lain secara spontan.
Dalam proses penyesuaian sosial, remaja banyak mendapat tekanan dari teman

sebaya (peer pressure). Tanpa sadar mereka akan berpenampilen dan berperilaku
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seperti remaja lain, hal ini terjadi karena mereka takut tidak diterima dan
disisihkan dari pergaunlan.

Penelitian yang berkaitan dengan komunikasi interpersonal dan
penyesuaian sosial remaja pemah diteliti oleh Mauliatun Ni’mah (2010) yang
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara komunikasi
interpersonal dan penyesuaian sosial remaja di SMP Negeri 1 Sukohatjo. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa efektifitas komunikasi akan berpengaruh
terhadap penyesuaian sosial remaja di lingkungannya.

Berdasarkan hasil dan penelitian sebelumnya dan wawancara dengan
remaja di panti asuhan serfa landasan teori mengenai komunikasi interpersonal
dan penyesuaian sosial, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul: “Pengaruh Pelatihan Komunikasi Interpersonal terhadap Penyesuaian

Sosial Remaja di Panti Asuhan Dhuafa Al-Fitroh Kota Bandung”.

1.2 Identifikasi Masalah

Salah satu tugas perkembangan pada masa remaja adalah berhubungan
dengan orang lain, bergaul dengan teman-teman sebaya dan orang dewasa lainnya,
kemudian mengetahui dan menerima kemampuannya sendiri untuk menjalankan
tugas perkembangannya dan belajar menyesuaikan diri dalam interaksi sosial yang
lebih luas. Penyesuaian sosial pada penelitian ini mengacu pada aspek
penyesuaian  sosial yang dikemukakan oleh Scheneider (1976) yaitu
penyesuaian diri di lingkungan rumah dan keluarga. Penyesuaian diri di

lingkungan rumah dan keluarga memiliki beberapa kriteria antara lain: (1)
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Relasi yang sehat antar anggota keluarga, (2) Penerimaan terhadap otoritas
keluarga, (3) Mau menerima tanggung jawab dan batasan-batasan tertentu, (4)
Membantu dalam mencapai tujuan bersama dalam keluarga, (5) Belajar mandiri
dan lepas dari ketergantungan terhadap keluarga.

Dalam penelitian ini yang dimaksud keluarga adalah kehidupan di panti
asuhan. Mereka berhubungan dengan pengasuh sebagai orangtua dan teman-
teman panti asuhan sebagai saudara. Di panti asuhan mereka mendapatkan
pembelajaran dan pengalaman untuk bersosialisasi dengan orang lain. Remaja di
panti asuhan yang terdiri dari berbagai macam latar belakang keluarga,
memungkinkan remaja memiliki kesempatan untuk belajar dari perbedaan
tersebut.

Kemampuan penyesuaian sosial ini dipengarhi oleh kemampuan
berkomunikasi secara efektif seluruh anak. Komunikasi yang efektif dalam
penelitian ini mengacu pada konsep dari De Vito (1995) bahwa komumkasi
interpersonal yang efektif terdiri dari beberapa aspek, di antaranya: opemness
(keterbukaan), empathy (empati), supportiveness (sikap mendukung), positiveness
(sikap positif), dan equality (kesetaraan). Dari keterangan vang dikemukakan oleh
De Vito (1995) tersebut jelas bahwa fungsi komunikasi interpersonal adalah untuk
berinteraksi.

Keberhasilan remaja dalam menyesuaikan dirinya dengan lingkungan
tidak terlepas dari peran interaksi dirinya dengan orang lain. Wildradini (dalam
Rasjidan, 2001) mengatakan bahwa keberhasilan sosialisasi remaja dapat diukur

dari keaktifan remaja yang bersangkutan di dalam suatu kelompok remaja
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tertentu. Remaja yang aktif disuatu kelompok sosial tertentu berarti telah
berhasil dalam proses sosialisasinya di dalam kelompok tetsebut. Pentingnya
proses interaksi di dalam penyesuaian sosial ini mengharuskan remaja memiliki
kemampuan berinteraksi dengan lingkungan sekitar, salah satu cara berinteraksi
ini adalah menjalin komunikasi interpersonal.

Rakhmat (1994) menyatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah
komunikasi yang dilakukan antara manusia dengan manusia. Dan situ terlihat
bahwa komunikasi dapat berlangsung apabila terjadi proses interaksi antara dua
orang stau lebih. Sebagai sebuah proses interaksi, komunikasi interpersonal
mempunyai beberapa fungsi. Para ilmuwan berpendapat bahwa cara penyampaian
pesan yang tidak tepat bersifat destruktif terhadap hubungan interpersonal, tidak
efektif dan tidak produktif apabila dihadapkan pada situasi konflik. Rakhmat
(1994) misalnya, mengatakan bahwa rusaknya suatu hubungan menandakan
komunikasi interpersonal yang dilakukan tidak efektif.

Dari contoh di atas dapat dikatakan bahwa hubungan yang baik dapat
membantu tercapainya tujuan komunikasi interpersonal, dan seseorang yang
mampu untuk berkomunikasi dengan orang lain secara efektif akan menunjang
keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sosialnya.
Selain itu, cara individu berinteraksi, berkomunikasi dan berelasi dengan
lingkungan sosial merupakan suatu proses penyesuaian sosial pada diri individu
kearah yang lebih baik guna mencapai good adjustment.

Dalam penelitian ini, intervensi yang diberikan adalah berupa bentuk materi

pelstihan. Pelatihan merupakan pengembangan sistematis dari pengetahuan, sikap
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keterampilan atau pola perilaku yang dibutuhkan seseorang untuk melakukan
tugas dengan baik. Pelatihan yang diberikan pada remaja di panti asuhan adalah
pelatihan komunikasi interpersonal yang mengacu pada kriteria komunikasi
efektif dari De Vito (1995) vaitu: openness (keterbukaan), empathy (empati),
supportiveness (sikap mendukung), positiveness (sikap positif), dan equality
(kesetaraan).

Berdasarkan uraian diatas, perumusan masalah pada penelitian ini adalah:
“Seberapa besar pengaruh komunikasi interpersonal dalam meningkatkan

penyesuaian sosial remaja di Panti Asuhan Dhuafa A-Fitroh Kota Bandung?”

1.3  Maksud, Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk melakukan pelatihan komunikasi
interpersonal untuk meningkatkan penyesuaian sosial remaja di Panti Asuhan

Dhuafa Al-Fitroh kota Bandung.

1.3.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dant penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh
pelatihan komunikasi interpersonal dalam meningkatkan penyesuaian sosial

remaja di Panti Asuhan Dhuafa Al-Fitroh Bandung.

1.3.3 Kegunaan Penelitian
Penelitian int diharapkan dapat memberikan solusi mengenai

permasalahan dalam komunikasi interpersonal untuk meningkatkan penyesuaian
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sosial pada remaja. Selain itu juga dapat mengenatkan kepada remaja tentang arti
pentingnya komunikasi interpersonal dalam pergaulan sosial. Dengan
dilaksanakan penelitian ini diharapkan remaja di Panti Asuhan Dhuafa Al-Fitroh
bisa memiliki kemampuan komunikasi interpersonal secara efektif sehingga akan

lebih mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya.
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